ABSTRACT

Rifqy Hidayatullah 2012: "Constitution of Medina: Historical Studies About
Equal Rights and Obligations in Medina Plural Community” Department of
History and Islamic Civilization, Adab Faculty Institute of Islamic Studies Sunan
Ampel Surabaya.

Medina Charter contains rights of minorities, freedom of religion and look at all
forms of harassment and threats against a group of people as a threat to all people,
and forbid its citizens to protect chaos makers who will create instability of social
life, the Charter of Medina also regulate free speech, protection against civil rights
and right to life, introducing the idea of nationalism and the state in a broad sense,
tolerance, cooperation and humanist, in line with the core ideas of the Charter of
Medina is the author of a question, how the background of the advent of the Charter
of Medina? how the content of the Medina Charter of equal rights and obligations for
the citizens of Medina? and how the concept of pluralism in the Charter of Medina?

So in answer to the question of the definition the author uses the historical method,
the use of this method is intended to determine reality history, social conditions,
politics, faith communities and the things behind its formulation, and how they affect
the heterogeneity of the Medina, while for the approach the authors use the approach
sociology, the approach used karen people thinking before and after the Medina
Charter is amended, or the Charter automatically bring about a change the public
mindset.

Based on the main ideas and methods used, the authors are able to describe things
pertaining to the Medina Charter of equal rights and obligations of the plural society
in Medina, Medina reveals the condition of society before the Charter was born and
critical circumstances of his birth, and the contents of the Charter of Medina on which
the first law in the Islamic world, so it can be concluded this Charter is based upon
the social conditions of a heterogeneous community of Medina, good condition of
religious, political, economic, social, and ethnic groups.
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ABSTRAKSI

Rifqv Hidayatullah 2012 : f‘Piag;zm Madinah : Studi Historis Tentang Persamaan
Hak dan Kewajiban Terhadap Masyarakat Plural di Madinah” Jurusan Sejarah dan
Peradaban Islam, Fakultas Adab JAIN Sunan Ampel Surabaya.

Piagam Madinah memuat - hak-hak golongan minoritas, kebebasan beragama,
memandang segala bentuk gangguan dan ancaman terhadap sekelompok orang
sebagai ancaman terhadap semua orang, serta melarang penduduknya untuk
melindungi pembuat kekacauan yang akan menciptakan instabilitas kehidupan sesial.
Piagam Madinah juga mengatur kebebasan berpendapat, perlindungan terhadap hak
sipil dan hak hidup, memperkenalkan ide nasionalisme dan negara dalam arti luas,
toleran, bekerjasama dan humanis,

Prinsip itu menjamin persamaan hak dan kewajiban setiap individy, tanpa
membedakan ras, bahasa, ataupun kepercayaan. Pembahasan dalam penelitian ini
menggunakan metode historis, penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
mengetahui kenyatan sejarah, kondisi sosial, politik, keyakinan masyarakat, hal-hal
yang melatarbelakangi perumusannya, serta bagaimana pengaruhnya terhadap
heterogenitas masyarakat Madinah. Sedangkan untuk pendekatannya menggunakan
pendekatan sejarah. Pendekatan tersebut digunakan karena pemikiran masyarakat
sebelum dan sesudah piagam ini mengalami perubahan, atau secara otomatis piagam
tersebut membawa perubahan pola pikir masyarakat.

Setelah menyimak pokok pikiran penelitian dan metode yang digunakan, penelitian
ini diharapkan dapat menjelaskan hal-hal yang menyangkut Piagam Madinah tentang
persamaan hak dan kewajiban terhadap masyarakat plural di Madinah. Hasil yang
didapatkan adalah mengungkapkan kondisi masyarakat Madinah sebelum piagam ini
lahir, situasi-situasi penentu kelahirannya, sehingga disimpulkan piagam ini lahir
berdasarkan kondisi sosial masyarakat Madinah vang heterogen, baik kondisi
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keagamaan, politik, ekonomi, sosial, dan suku bangsa.
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